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ABSTRAK

Dengan meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap pelayanan publik yang cepat, transparan, dan responsif,
pengembangan sistem informasi menjadi solusi krusial dalam mendukung tata kelola pemerintahan daerah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis microsite kewilayahan yang dilengkapi dengan fitur
pelaporan masyarakat untuk kelurahan dan kecamatan di wilayah Jakarta Barat. Pengembangan sistem dilakukan dengan
menggunakan metode waterfall, dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi hingga pengujian
menggunakan metode blackbox. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur pelaporan yang dibangun mampu
memfasilitasi masyarakat dalam menyampaikan laporan secara daring dengan lebih mudah dan terstruktur. Sistem ini
memungkinkan pihak kelurahan dan kecamatan untuk menerima, memantau, dan menindaklanjuti laporan warga dengan
lebih efektif. Selain itu, sistem juga menyediakan pelacakan status laporan secara real-time serta dokumentasi
penanganan yang transparan. Dengan demikian, pengembangan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pelayanan publik serta memperkuat interaksi dua arah antara masyarakat dan pemerintah daerah secara digital.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Microsite Kewilayahan, Laporan Masyarakat, Pelayanan Publik, Pemerintahan Daerah,
Metode Waterfall, Blackbox Testing
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam penyelenggaraan pelayanan publik. Meningkatnya tuntutan masyarakat
terthadap pelayanan publik yang cepat, transparan, dan efisien menjadikan penggunaan teknologi
informasi di pemerintahan daerah sebagai kebutuhan mendesak. Kecamatan dan kelurahan,
sebagai ujung tombak layanan administrasi masyarakat di tingkat wilayah, dituntut untuk mampu
memberikan pelayanan yang responsif dan berbasis digital.

Salah satu upaya yang telah dilakukan adalah pengembangan microsite kewilayahan yang dikelola
oleh masing-masing kecamatan dan kelurahan. Microsite ini berfungsi sebagai portal resmi yang
menyediakan informasi mengenai struktur pemerintahan, pelayanan administrasi, serta publikasi
kegiatan di wilayah setempat. Namun demikian, fungsi microsite yang telah tersedia masih bersifat
satu arah dan belum dilengkapi dengan fitur partisipatif yang memungkinkan masyarakat
menyampaikan laporan atau pengaduan secara langsung.
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Padahal, partisipasi masyarakat dalam bentuk pengaduan memiliki peran penting dalam
membangun tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). Di wilayah perkotaan seperti
Jakarta Barat, masalah masyarakat yang belum tertangani secara menyeluruh meliputi infrastruktur
yang rusak, isu lingkungan hidup, hingga ketidakjelasan layanan administrasi. Saat ini, proses
pengaduan masih banyak dilakukan secara tatap muka atau melalui media sosial pribadi, sehingga
sulit dilacak secara resmi dan berpotensi mengurangi efektivitas tindak lanjut oleh aparat wilayah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan microsite kewilayahan dengan penambahan fitur
laporan masyarakat yang dapat memfasilitasi warga dalam menyampaikan keluhan secara cepat dan
mudah, sekaligus mempermudah pihak kecamatan dan kelurahan dalam menerima, memantau, dan
menindaklanjuti pengaduan masyarakat. Melalui pengembangan ini diharapkan tercipta interaksi
dua arah yang lebih efektif antara masyarakat dan pemerintah wilayah. Adapun manfaat yang
diperoleh mencakup kemudahan masyarakat dalam menyampaikan laporan, peningkatan efektivitas
pencatatan dan pemantauan pengaduan oleh aparatur wilayah, peningkatan kepercayaan publik
terthadap kinerja pemerintah, serta memberikan pengalaman praktis dan kontribusi ilmiah bagi
peneliti dalam pengembangan sistem informasi berbasis web untuk tata kelola pemerintahan
daerah.

Berdasarkan kondisi tersebut, dibutuhkan pengembangan sistem informasi berbasis microsite
kewilayahan yang dilengkapi dengan fitur pelaporan masyarakat. Fitur ini diharapkan dapat
mempermudah masyarakat menyampaikan laporan secara daring, sekaligus memudahkan pihak
kecamatan dan kelurahan untuk menerima, memantau, serta menindaklanjuti pengaduan dengan
lebih terstruktur dan transparan.

METODE PENELITIAN

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Rangga Andika selaku Staff Seksi Aplikasi Siber dan
Statistik. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem
microsite kewilayahan pada kecamatan dan kelurahan di Jakarta Barat, khususnya terkait
penambahan fitur laporan masyarakat. Data yang diperoleh dari wawancara digunakan sebagai dasar
dalam merancang pengembangan sistem sesuai kebutuhan pengguna.

2. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung di Suku Dinas Kominfotik, Komunikasi dan Statistik Kota
Administrasi Jakarta Barat. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa fitur laporan masyarakat belum
tersedia pada microsite kewilayahan kecamatan dan kelurahan. Dengan demikian, pengembangan
fitur ini diharapkan dapat memudahkan masyarakat untuk menyampaikan laporan terkait pelayanan
publik secara langsung melalui microsite.

3. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan referensi dari buku, jurnal, e-book, dan sumber
daring lainnya yang relevan dengan pengembangan sistem informasi berbasis web. Literatur ini
digunakan untuk memperkuat landasan teori serta mendukung tahapan pengembangan sistem.

Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah model Waterfall. Model ini dipilih
karena sesuai untuk pengembangan sistem yang dilakukan secara bertahap dan sistematis, di mana
setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya (Ibnu et al.,
2024). Tahapan dalam metode ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan

Tahap awal berupa identifikasi kebutuhan pengguna terhadap microsite kewilayahan, khususnya
penambahan fitur laporan masyarakat.
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2. Desain Sistem

Pada tahap ini dilakukan perancangan antarmuka halaman dan fitur yang akan dikembangkan.
Desain sistem didokumentasikan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) dan Logical
Record Structure (LRS).

3. Pengkodean (Code Generation)

Tahap implementasi desain menjadi kode program. Pengembangan dilakukan menggunakan Visual
Studio Code dengan framework Laravel dan bahasa pemrograman PHP.

4. Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan setelah tahap pengkodean selesai, dengan tujuan memastikan semua fungsi
berjalan sesuai kebutuhan. Pengujian menggunakan metode Black-Box Testing untuk menguiji
fungsionalitas sistem berdasarkan input dan output yang dihasilkan.

5. Pemeliharaan (Support/Maintenance)

Pada tahap ini dilakukan pemeliharaan sistem untuk memperbaiki kesalahan yang mungkin masih
ditemukan atau menambahkan modifikasi sesuai kebutuhan. Pemeliharaan ini memungkinkan sistem
tetap berjalan optimal tanpa harus membangun sistem baru dari awal.
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HASIL

1. Tmplementasi Fungsi-fungsi Utama

4.1.1 Flowchart

a. Alur user untuk melakukan pembuatan laporan yang digambarkan dalam bentuk flowchart
Sumber : Hasil penelitian(2025)

b. Alur user untuk mengecek status laporan yang sudah dibuat dengan menggambarkan dalam bentuk

menu laporan
warga

A 4

sub menu cek
status laporan

Memasukan
kode laporan

Y
Mencari data

Menampilkan notif (kode
permohonan tidak
ditemukan!)

Menampilkan laporan
yang dicari berdasarkan
kode laporan

A

Selesai

Sflowchart
Sumber : Hasil penelitian (2025)

Gambar IV. 1 Flowchart user buat laporan
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menu laporan
warga

Y

sub menu form
laporan warga

Mengisi form )
laporan warga Menyimpan

database

Jika form ada yang
tidak terisi

Menampilkan hasil
laporan dan kode laporan
yang diberikan sistem

sub menu cek
status laporan

A

Selesai

Gambar IV. 2 Flowchart user cek status
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a. Alur admin untuk merespon dan mengupdate laporan darti user atau masyarakat yang digambarkan dalam
bentuk flowchart
Sumber : Hasil peneltian (2025)

Mulsi )

Menu layanan

Sy meny i3poran ‘ fersspon laporan Eait laporan warga
B —
WaIga )l waga Untuk upasts statUE

AY Yo

Menryimpsn
datsbaze

TIDAX

Jka katerangsn toak
gisi

©

Gambar IV. 3 Flowchart admin update laporan

b. Alur admin untuk menghapus suatu laporan dari user yang digambarkan dalam bentuk flowchart
Qulm

Menu layanan

Sub menu laporan o "
wargs Hapus laporan Ya > Tornanus
Oamhasa

Nidak

Data yang dipiih
tidak terhapus

Y.

Sumber : Hasil penelitian (2025)

Gambar IV. 4 Flowchart admin hapus laporan
Hasil Pengujian
Pada pengembangan untuk memastikan fungsional sistem sesuai yang diharapkan maka penulis melakukan pengujian
dengan Blackbox untuk mricrosite kewilayahan kelurahan dan kecamatan.
a. Pengujian validasi membuat laporan user
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Tabel IV. 1
Tabel validasi membuat laporan

No Deskripsi Pengujian Hasil yang diharapkan

1 User mengisi semua form laporan User berhasil mengirim data dan
dengan mengisi data diri pelapor, diarahkan kehalaman cek status untuk
rincian masalah dan ceklis cekbox menampilkan hasil laporan dan kode

unik laporan

2 User melakukan dengan tidak User gagal mengirim data dan Sistem
mengisi form data diri, rincian akan menunjukan form untuk diisi dan
masalah dan tidak menceklis cekbox | tidak terkirim

Sumber : Hasil penelitian(2025)
Berikut ini adalah tampilan laporan jika berhasil mengirim data laporan yang telah dibuat dan langsung diarahkan
kehalaman cek status laporan yang menampilkan kode unik laporan dan hasil laporan yang telah dibuat.

L e ey R L e ]

Cok Status Laporan Wargao

Sumber : Hasil penelitian (2025)
Gambar IV. 5 Validasi membuat laporan

Berikut ini adalah tampilan jika user gagal membuat lapora karena tidak mengisi form data diri seperti nama pelapor, no
telp, alamat, dan tidak mengisi deskripsi laporan seperti judul laporan, kategori deskripsi laporan, dan foto dokumentasi.
Sistem akan menunjukan form yang belum terisi.
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Laporan Warga
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Sumber : Hasil penelitian(2025)
b. Pengujian validasi mengecek laporan user
Tabel IV. 2
Validasi mengecek laporan
No Deskripsi Pengujian Hasil yang diharapkan
1 User melakukan pencarian laporan User berhasil mencari dan sistem
dengan memasukan kode unik laporan | menampilkan hasil pencarian kode
pada form pencatian yang sesuai dengan kode laporan
Gambar IV. 6 Validasi membuat laporan gagal
permohonan tidak ditemukan
3 User melakukan pencarian laporan Sistem akan menunjuk form mohon isi
dengan tidak memasukan kode sama
sekali

Sumber : Hasil penelitian (2025)

Berikut ini adalah tampilan jika user berhasil mencari data yang dicari dengan memasukan kode unik yang diberikan pada
saat membuat laporan, setelah memasukan kode sistem akan menampilkan hasil yang dicari oleh user
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Cok ftatus Laporan Warga

Sumber : Hasil penelitian (2025)
Gambar IV. 7 Validasi berhasil melakukan pencarian

Berikut ini ialah tampilan validasi pencariam jika user memasukan kode salah dan sistem akan memunculkan notifikasi
“kode permohonan tidak ditemukan”

fode perroohonan ook itermuron|

Cek Status Laporan Warga

Kode Loporan

Gambar IV. 8 Validasi mencari laporan dengan kode salah
Sumber : Hasil penelitian (2025)

Cek Status Laporan Warga

£000 Lopaon
|

n Paeaie 1l ot this fec

Gambar IV. 9 Validasi pencarian tanpa memasukan kode
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Berikut ini adalah tampilan validasi

pencarian jika user tidak memasukan kode sistem akan menunjuk untuk mengisi form.

Sumber : Hasil penelitian (2025)

c. Pengujian admin merespon dan mengupdate laporan
Tabel IV. 3
Validasi admin merespon dan mengupdate laporan

No Deskripsi Pengujian Hasil yang diharapkan

1 Admin melakukan respon laporan Admin berhasil merespon laporan
dengan mengklik tombol respon warga dan status akan berubah menjadi

‘sedang proses’

2 Admin masuk kemenu edit dan Admin berhasil mengupdate laporan
melakukan update laporan dengan warga dengan keterangan yang terbaru
mengisi form keterangan dan sistem menampilkan notifikasi

“data berhasil disimpan”

3 Admin melakukan kemenu edit dan Admin tidak berhasil mengupdate
melakukan update laporan dengan laporan dan sistem menunjukan untuk
tidak mengisi form keterangan mohon diisi form keterangan

Sumber : Hasil penelitian (2025)

#6/P141 .

jaian

jonsun Selasa, 24 Juni

"

kurang baik

345677723

| kapuk raya

Berikut ini adalah tampilan jika admin belum merespon laporan dari masyarakat.

Sumber : Hasil penelitian(2025)

Gambar IV. 10 Laporan belum direspon

Berikut ini ialah tampilan jika admin sudah merespon laporan dari masyarakat dan sistem akan menampilkan tombol edit

dan hapus.

#o/P1AY . ialan |
Selasa, 24 Juni

2025

Jonsur

d kurang baik
082345677723

|| kapuk raya

Sumber : Hasil penelitian(2025)
Gambar IV. 11 Validasi admin merespon laporan
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Tampilan jika




admin berhasil melakukan update laporan masyarakat dengan memasukan keterangan data yang baru akan tersimpan
dan menampilkan status yang terbaru dan sistem menampilkan notifikasi “Data berhasil disimpan”

Data Pelayanan

Dota Peigyanan ~ Laporan Worga

S wlenuies per sage

Noikade  Dokumemtast Peapar TanggalMateperi Juchd/Desicripsl Penyelessian Mo

R . o St P n
Sesss 26 Junl 2053 .

Selaza, 26 juni

 soia |

Seleam 24 i 2005

Sumber : Hasil penelitian(2025)

Gambar IV. 12 Admin berhasil update data

Tampilan jika admin tidak mengisi keterangan pada saat mengupdate laporan masyarakat data akan gagal terkirim dan
sistem akan menunjukan form keterangan dengan notif “keterangan wajib diisi”

Data Pelayanan

£0SE DERG ~ LapOean Warge

Sumber : Hasil penelitian(2025)

Gambar IV. 13 Admin gagal buat laporan

d. Pengujian admin menghapus laporan
Tabel IV. 4
Validasi fitur menghapus laporan

No Deskripsi Pengujian Hasil yang diharapkan

1 Admin memilih fitur hapus data Akan tampil peringatan dan
laporan menampilkan dua tombol hapus atau

batal

2 Admin memlih fitur hapus dengan Laporan yang dipilih akan terhapus
memilih tombol hapus dan tidak tampil lagi

3 Admin memilih fitur hapus dan Laporan yang dipilih tetep ada dan
memilih tombol batal kembali kehalaman laporan warga

Sumber : Hasil penelitian (2025)

28042 | Journal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025




Tampilan jika admin mengklik fitur hapus sistem akan memberikan peringatan dengan dua tombol pilihan hapus atau
batal.

Sumber : Hasil penelitian (2025)

Data Pelayanan

Data Pelcyanon - LOpeeen Wargo |«

0 Vin‘ro:ouq! Coar [
NoKode Ok smreatasl Felagar TonggaVKacegorl ¥ B y Moo
urat e SaLIITY 190 WUTME DTN MArgarsn ke Lagmnime Masck ST Lelece TAD n

J=tt Jarmat 3 fiamt 2025 —_—
Desbergrw
2 A Tickske sk opn gelmpanan pang bak
20N NEL
Soramy, A0 Juovy 2005
A

Kecammnan serguareng

Thwieg ) 1o 1 of | grnines

Gambar IV. 14 Validasi sistem hapus

Tampilan jika admin memilih tombol batal data yang dipilih tidak hilang
Sumber : Hasil penelitian(2025)

Hapus data laporan ini?

D0 L g gt Sk il b
e

Gambar IV. 15 Validasi fitur hapus batal

Tampilan jika admin memilih tombol hapus data yang di pilih akan terhapus

Data Pelayanan

o)

Dete Pelayenah - Laporan Wargs |

10 W | emrroes por pape

No/Kede Dokumentasi Pelapw TangpaV Ketegars JudulDeshripn Permpricamian Menn

Ne enmes fendt

Sumber : Hasil penelitian (2025)
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KESIMPULAN

Berdasarkan tahapan analisis, perancangan, implementasi, hingga pengujian sistem, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan microsite kewilayahan dengan fitur pelaporan masyarakat
berhasil direalisasikan menggunakan pendekatan waterfall. Pengembangan dilakukan dengan
dukungan perangkat Visual Studio Code, Laragon, dan PhpMyAdmin, sehingga menghasilkan
sebuah sistem yang mampu memfasilitasi masyarakat Jakarta Barat dalam menyampaikan laporan
secara daring, terstruktur, dan langsung kepada pihak kecamatan maupun kelurahan terkait.
Kehadiran platform ini menjadi solusi adaptif terhadap kebutuhan komunikasi publik yang lebih
efisien serta terdokumentasi dengan baik di tingkat pemerintahan wilayah.

Fitur pelaporan masyarakat yang diintegrasikan dalam sistem berperan penting dalam
menyederhanakan proses penyampaian aspirasi warga. Selain memberikan sarana pelaporan yang
mudah, fitur ini juga memungkinkan pelacakan status laporan secara real-time sehingga
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas layanan publik. Masyarakat dapat memantau
perkembangan laporan melalui status “menunggu respon,” “sedang diproses,” hingga “selesai,”
lengkap dengan dokumentasi dari administrator sistem.

Hasil pengujian sistem menggunakan metode Black-Box Testing menunjukkan bahwa
fungsionalitas yang dirancang telah berjalan sesuai ekspektasi. Sistem mampu menangani berbagai
kondisi input dan memberikan notifikasi yang relevan sesuai interaksi pengguna, sehingga terbukti
andal secara teknis sekaligus memperhatikan pengalaman pengguna. Secara keseluruhan,
pengembangan sistem ini diharapkan dapat memperkuat komunikasi dua arah antara masyarakat
dan pemerintah wilayah. Inovasi berbasis teknologi informasi ini berperan sebagai jembatan
interaktif menuju tata kelola pemerintahan yang lebih responsif, inklusif, dan akuntabel, sejalan
dengan transformasi menuju e-governance yang terbuka terhadap partisipasi warga.
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